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Abstract

This systematic literature review presents on the role of
communication as a catalyst in fostering resilience at both
individual and community levels. Employing the PRISMA
protocol, the study synthesizes findings from 53 peer-reviewed
journal articles published between 2016 and 2023 that explicitly
examine communication within the context of resilience. The
review addresses three central research questions: the
characteristics of communication-resilience studies, how
communication supports individuals in managing stress and
trauma, and the ways in which communication contributes to
building collective resilience in communities. Findings indicate
that communication is not merely a channel for information
exchange but a central mechanism in psychosocial adaptation,
meaning-making, emotional support, and recovery. At the
individual level, communication reinforces identity, cultivates
hope, and facilitates healthy emotional expression and
regulation. At the community level, it fosters civic engagement,
strengthens networks of social support and volunteerism, and
enhances coordinated responses during crises. The review also
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highlights the dominance of studies from high-income countries—
particularly the United States—calling for greater scholarly
contributions from the Global South to enrich the diversity of
perspectives and contextual relevance. Overall, the study
underscores the vital role of communication in cultivating
sustainable resilience and offers a conceptual foundation for
future communication strategies in crisis response and
community empowerment.

Keywords: Communication of Resilience, Community
Resilience, Individual Resilience, Social Change,
Systematic Literature Review

Abstraksi

Tinjauan pustaka sistematis ini menyajikan mengenai peran
komunikasi dalam membangun resiliensi, baik pada tingkat
individu maupun komunitas. Dengan menggunakan protokol
PRISMA, studi ini mengidentifikasi 53 artikel ilmiah yang secara
eksplisit mengkaji hubungan antara komunikasi dan resiliensi,
dipublikasikan antara tahun 2016 hingga 2023 di jurnal berbahasa
Inggris. Tinjauan ini bertujuan untuk menjawab tiga pertanyaan
utama: Kkarakteristik penelitian komunikasi-resiliensi, peran
komunikasi dalam mendukung individu menghadapi stres dan
trauma, serta kontribusi komunikasi dalam memperkuat resiliensi
kolektif di komunitas. Hasil studi menunjukkan bahwa
komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai media informasi, tetapi
juga sebagai mekanisme utama dalam proses adaptasi psikososial,
pembentukan makna, dukungan emosional, serta pemulihan. Pada
level individu, komunikasi berperan dalam memperkuat identitas,
membentuk  harapan, serta memfasilitasi ekspresi dan
pengelolaan emosi yang sehat. Pada level komunitas, komunikasi
mendorong partisipasi warga, membangun jaringan dukungan
sosial dan kerelawanan, serta memperkuat koordinasi respons
dalam situasi krisis. Kajian ini juga mengungkap bahwa konteks
penelitian masih didominasi oleh negara-negara maju, khususnya
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Amerika Serikat, sehingga dibutuhkan kontribusi lebih luas dari
wilayah Global South untuk memperkaya perspektif lokal dalam
literatur global. Temuan ini menegaskan bahwa komunikasi
adalah kunci dalam membangun resiliensi yang berkelanjutan,
dan memberikan dasar konseptual bagi pengembangan strategi
komunikasi dalam penanganan krisis dan pemberdayaan
masyarakat.

Kata Kunci: Komunikasi Resiliensi, Perubahan Sosial,
Resiliensi Individu, Resiliensi Komunitas, Tinjauan Pustaka
Sistematis

I. PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, dunia telah dihadapkan
pada berbagai krisis global yang kompleks dan saling terkait
mulai dari pandemi COVID-19, perubahan iklim, bencana alam,
hingga konflik geopolitik dan ketidakstabilan ekonomi global.
Dalam konteks ini, konsep resiliensi menjadi semakin penting
dan mendesak untuk dikembangkan, baik pada tingkat individu,
komunitas, maupun institusi. Resiliensi merujuk pada kapasitas
untuk pulih, beradaptasi, dan tumbuh lebih kuat ketika
menghadapi tekanan, kesulitan, atau peristiwa traumatis
(Hormann, 2018).

Pandemi COVID-19 menjadi contoh nyata akan pentingnya
resiliensi. Dampaknya tidak hanya terbatas pada kesehatan
masyarakat, tetapi juga mengganggu kehidupan sosial,
pendidikan, perekonomian, serta kesejahteraan psikologis secara
global. Individu dengan tingkat resiliensi tinggi lebih mampu
mengelola stres, menjaga kesehatan mental, dan tetap produktif
dalam kondisi pembatasan yang ketat (Andreasen et al., 2024,
Gayatri & Irawaty, 2022). Begitu pula komunitas dan organisasi
yang tangguh mampu beradaptasi secara cepat melalui inovasi
digital, solidaritas sosial, dan kebijakan yang fleksibel serta
responsif (Kuntz, 2021). Dalam konteks konflik politik dan
ketegangan geopolitik—seperti perang, pengungsian paksa, dan
kekerasan politik—resiliensi memainkan peran penting dalam
menjaga kohesi sosial dan mencegah disintegrasi komunitas.
Komunitas dengan ikatan sosial yang kuat, kepercayaan timbal
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balik, dan sistem komunikasi yang inklusif dapat membangun
resiliensi  kolektif untuk menghadapi masa-masa penuh
ketidakpastian. Dalam hal ini, komunikasi yang efektif berperan
penting dalam memperkuat jaringan sosial, menyebarkan
informasi yang akurat, serta memobilisasi dukungan emosional
dan praktis (Milofsky, 2023; Siddiqui, 2022).

Selanjutnya, meningkatnya frekuensi dan intensitas
bencana alam—seperti banjir, gempa bumi, dan kebakaran
hutan—menuntut pendekatan berbasis resiliensi terhadap risiko
lingkungan. Pembangunan resiliensi di bidang ini tidak hanya
bergantung pada mitigasi teknologi, tetapi juga mencakup
kesiapan  mental, keterampilan  bertahan  hidup, dan
kepemimpinan lokal yang kuat. Edukasi publik, pelatihan
kesiapsiagaan darurat, dan pembangunan komunitas partisipatif
menjadi elemen penting dalam menciptakan ketangguhan jangka
panjang (Chee Yin et al., 2022).

Perlu ditekankan bahwa resiliensi bukanlah sifat bawaan,
melainkan keterampilan yang dapat dikembangkan melalui
pengalaman, pendidikan, dan lingkungan yang mendukung. Oleh
karena itu, pemerintah, institusi pendidikan, dan organisasi
masyarakat sipil perlu menciptakan ekosistem yang mendorong
penguatan kapasitas resiliensi, termasuk program dukungan
kesehatan mental, pelatihan manajemen Kkrisis, serta promosi
nilai-nilai sosial seperti gotong royong dan solidaritas komunitas
(Shen, 2022).

Resiliensi sebagai Proses Komunikatif: Melampaui Faktor
Individual dan Struktural

Resiliensi kerap dipahami sebagai kekuatan internal individu
dalam menghadapi kesulitan, atau kapasitas struktural komunitas
dalam bertahan dari krisis. Meskipun pandangan ini sahih,
pemahaman tersebut tidak lengkap tanpa menyertakan peran
penting komunikasi dalam membentuk resiliensi (Hyvérinen &
Vos, 2015). Resiliensi bukan semata-mata ditentukan oleh faktor
internal seperti kepribadian, optimisme, atau regulasi emosi, dan
juga tidak hanya bergantung pada faktor eksternal seperti sistem
dukungan sosial, kebijakan publik, atau sumber daya ekonomi.
Sebaliknya, resiliensi adalah proses dinamis yang sangat
dipengaruhi oleh cara individu dan kelompok berkomunikasi,
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baik dengan diri sendiri, orang lain, maupun lingkungan
sosialnya. Komunikasi memainkan peran sentral dalam
membangun makna dari pengalaman yang sulit. Melalui
komunikasi, individu dapat merefleksikan trauma, membangun
narasi personal yang memberdayakan, dan menemukan harapan
di tengah kesulitan. Communication Theory of Resilience
Buzzanell, (2010) menegaskan bahwa resiliensi bukanlah sesuatu
yang dimiliki, melainkan dibentuk melalui praktik komunikatif
seperti  merumuskan ulang kesulitan, membina hubungan
suportif, dan menyuarakan harapan bersama (Buzzanell &
Houston, 2018; Horstman et al., 2023; Latzoo, 2021; Sherblom et
al., 2022). Pada tingkat komunitas, komunikasi memungkinkan
terbentuknya solidaritas sosial dan kolaborasi lintas sektor.
Sebagai contoh, selama bencana alam, komunikasi yang
transparan, terbuka, dan partisipatif antara warga, pemerintah
lokal, dan lembaga bantuan mempercepat proses pemulihan serta
mengurangi kepanikan. Komunikasi juga memperkuat rasa
memiliki terhadap proses pembangunan kembali dan mendorong
keterlibatan komunitas dalam pemulihan jangka panjang (Cueto
et al., 2015; Finucane et al., 2020; Longstaff & Yang, 2008).
Selain itu, komunikasi menjembatani dimensi individual dan
struktural dalam resiliensi. Individu yang tangguh tetap
membutuhkan dukungan sosial yang bermakna, yang hanya dapat
efektif melalui komunikasi yang empatik, responsif, dan terbuka.
Sebaliknya, komunitas yang terstruktur dan kaya sumber daya
pun dapat mengalami kesulitan membangun resiliensi kolektif
jika anggotanya tidak mampu berkomunikasi secara efektif,
memahami satu sama lain, atau menyelaraskan tindakan
(Cayamanda, 2020; Siddiqui, 2022). Dengan demikian,
memahami resiliensi sebagai proses komunikatif memberikan
perspektif yang lebih holistik dan kontekstual. Komunikasi bukan
sekadar alat pendukung, melainkan mekanisme inti dalam
pengembangan resiliensi baik di tingkat personal maupun
kolektif. Melalui komunikasi, individu dan komunitas dapat
beradaptasi, membangun makna bersama, serta bertumbuh di
tengah kesulitan.
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Komunikasi sebagai Medium Adaptasi, Makna, Dukungan
Sosial, dan Pemulihan

Dalam menghadapi tantangan hidup—baik yang bersifat
personal seperti kehilangan, kegagalan, atau trauma, maupun
krisis Kkolektif seperti bencana alam, konflik, atau resesi
ekonomi—komunikasi memainkan peran sentral. la bukan
sekadar alat tukar informasi, tetapi merupakan medium vital yang
memungkinkan individu dan komunitas untuk beradaptasi,
membentuk makna, menerima dukungan sosial, dan menjalani
proses pemulihan secara efektif (Houston & Buzzanell, 2018,
2020). Pertama, komunikasi menjadi sarana adaptasi. Dalam
situasi perubahan mendadak atau ketidakpastian, individu dan
kelompok mengandalkan komunikasi untuk menyesuaikan diri
dan bertahan. Melalui dialog, pertukaran ide, dan negosiasi
makna, mereka merumuskan strategi bertahan (Tian & Bush,
2020). Komunikasi juga memungkinkan penyebaran informasi
penting secara cepat dan mendorong respons kolektif yang
adaptif. Kedua, komunikasi berfungsi sebagai wahana
pembentukan makna. Dalam Kkrisis, orang ingin memahami
“mengapa” suatu hal terjadi. Melalui narasi pribadi, percakapan
interpersonal, atau media massa, makna dibangun, direvisi, dan
dibagikan. Proses ini membantu individu merasa lebih terhubung
dengan pengalaman mereka dan memberi arah atau tujuan
pascakejadian yang mengganggu (Lucas & Buzzanell, 2012;
Park, 2022). Ketiga, komunikasi menjadi sumber dukungan
sosial. Ucapan penyemangat, empati, dan keterbukaan emosional
dapat memberikan rasa aman, kenyamanan, dan validasi.
Komunikasi interpersonal yang hangat dan responsif memperkuat
ikatan sosial, sementara jaringan komunikasi komunitas
memfasilitasi  distribusi dukungan emosional dan praktis
(Agarwal & Buzzanell, 2015; Venetis et al., 2020). Keempat,
komunikasi menyediakan ruang pemulihan. Dalam proses
penyembuhan, membicarakan pengalaman, berbagi cerita, dan
mendengarkan orang lain bisa menjadi terapi. Komunikasi
memungkinkan  ekspresi emosi, pengakuan luka, dan
pembangunan kembali harapan. Hal ini dapat terjadi baik dalam
konteks kecil seperti percakapan keluarga, maupun forum publik
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seperti kelompok dukungan atau pertemuan komunitas (Bradley
etal., 2023).

Singkatnya, komunikasi bukan hanya elemen pendukung,
komunikasi adalah inti dari proses adaptasi, pembentukan makna,
penguatan ikatan sosial, dan pemulihan. Melalui komunikasi
yang efektif dan empatik, individu dan komunitas dapat bangkit
dan berkembang, bahkan dalam situasi paling sulit sekalipun.
Komunikasi memberi bukan hanya suara, tetapi juga jalan
menuju resiliensi dan pembaruan.

Di tengah meningkatnya krisis global, dari pandemi dan
bencana alam hingga tantangan personal dan psikososial, peran
komunikasi dalam membentuk dan memperkuat resiliensi
menjadi semakin vital, baik pada tingkat individu maupun
kolektif. Meskipun relevansi ini semakin diakui, kajian sistematis
yang menghubungkan komunikasi dan resiliensi masih terbatas.
Artikel ini bertujuan mengisi kekosongan tersebut melalui
tinjauan pustaka sistematis yang komprehensif.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian mencakup beberapa bagian seperti
dijelaskan di bawah ini:
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic

literature review yang mengacu pada protokol PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses) sebagaimana dikembangkan oleh Page et al., (2021).
Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk menyajikan sintesis
penelitian yang komprehensif dan terstruktur terkait peran
komunikasi dalam membangun resiliensi, baik pada tingkat
individu maupun komunitas. Secara Kkhusus, tinjauan ini
diarahkan untuk menjawab tiga pertanyaan utama: (1) Apa
karakteristik khas dari studi tinjauan sistematis yang mengkaji
komunikasi dan resiliensi, terutama dalam hal metodologi
penelitian, level resiliensi yang diteliti, lokasi geografis, serta
jenis gangguan atau tantangan yang dibahas? (2) Bagaimana
komunikasi mendukung individu dalam menghadapi stres,
trauma, dan tantangan personal? dan (3) Apa peran komunikasi
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dalam membangun resiliensi kelompok, termasuk di lingkungan
kerja maupun komunitas lokal dan masyarakat yang lebih luas?

Untuk menjamin ketepatan dan relevansi hasil tinjauan,
telah ditetapkan kriteria inklusi dan eksklusi yang jelas. Artikel
yang dimasukkan dalam tinjauan ini adalah artikel jurnal yang
telah melalui proses peer-review, diterbitkan dalam bahasa
Inggris sejak tahun 2013 - 2023, dan secara eksplisit membahas
komunikasi sebagai faktor dalam pembentukan resiliensi. Artikel
yang tidak secara langsung mengkaji komunikasi sebagai katalis
resiliensi, tinjauan yang tidak sistematis, opini atau editorial, serta
sumber yang tidak tersedia dalam bentuk teks lengkap
dikeluarkan dari kajian ini.

Untuk menjamin ketepatan dan relevansi hasil tinjauan,
telah ditetapkan kriteria inklusi dan eksklusi yang jelas. Artikel
yang dimasukkan dalam tinjauan ini adalah artikel jurnal yang
telah melalui proses peer-review, diterbitkan dalam bahasa
Inggris sejak tahun 2016 hingga 2023, dan secara eksplisit
membahas komunikasi sebagai faktor dalam pembentukan
resiliensi.

B. Pengumpulan Data

Proses pencarian literatur dilakukan melalui dua basis data
akademik utama—Scopus dan Web of Science—dengan
menggunakan kombinasi kata kunci dan frasa seperti
“communication and resilience,” “communication resilience,”
“communication theory of resilience,” serta “theory of resilience
and relational load.” Seleksi awal dilakukan melalui
penyaringan judul dan abstrak berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi, kemudian dilanjutkan dengan tinjauan penuh terhadap
artikel yang lolos seleksi awal untuk menentukan kelayakan
inklusi akhir.
C. Analisis Data

Untuk setiap studi yang memenuhi syarat, data utama akan
diekstraksi, termasuk nama penulis, tahun publikasi, metodologi
penelitian, populasi yang diteliti, jenis intervensi komunikasi,
hasil utama, dan temuan signifikan. Data yang dikumpulkan
kemudian akan dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif,
dan jika memungkinkan, juga pendekatan kuantitatif (Creswell,
2014). Sintesis tematik akan digunakan untuk mengeksplorasi
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bagaimana komunikasi berkontribusi terhadap pembentukan
resiliensi pada berbagai level, sedangkan teknik meta-analisis
dapat diterapkan untuk memperkirakan dampak keseluruhan dari
intervensi berbasis komunikasi terhadap hasil resiliensi (Miles et
al., 2014).
D. Validitas dan Reliabilitas

Untuk meningkatkan reliabilitas dan validitas dalam proses
tinjauan, berbagai upaya untuk meminimalkan bias telah
diterapkan, termasuk penilaian independen oleh beberapa
peninjau, penerapan protokol yang telah didefinisikan secara
jelas, serta pelaporan metode dan hasil yang transparan. Tinjauan
sistematis ini tidak hanya bertujuan untuk mengkonsolidasikan
pengetahuan yang telah ada, tetapi juga menyediakan landasan
teoretis dan praktis bagi penelitian serta upaya aplikatif
selanjutnya dalam bidang komunikasi dan pembangunan
resiliensi.
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Gambar 1 Flowchart Prisma Frameworks

Tahap identifikasi artikel melalui pencarian database di
Scopus sebanyak 167, di Web of Science sebanyak 159, dengan
total awal 326 artikel. Artikel tambahan teridentifikasi melalui
sumber lain berjumlah 0. Tahap screening, article yang di
identifikasi selanjutanya discreening selanjutnya melakukan
penghapusan duplikasi berjumlah 107. Eligibilitas: Rekaman
yang disaring sebanyak 220. Artikelyang dikecualikan berjumlah
155, dengan alas an tertentu. Included (Termasuk dalam Review):
Artikel Open Acces yang dinilai untuk kelayakan sebanyak 65.
Artikel full text yang dikecualikan dengan alasan tertentu
berjumlah 12. Studi yang termasuk dalam review sebanyak 53.
Pada gambar.l memberikan gambaran transparan dari proses
seleksi literature, yang bisa membantu pembaca memahami
bagaimana peneliti memilih studi yang relevan untuk review
mereka dan juga menilai bias seleksi.
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I1l. PEMBAHASAN
A. Karakteristik Penelitian Komunikasi Resiliensi
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Gambar 2 Jumlah Publikasi Artikel Pertahun
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Pada Gambar 2. menunjukkan sebaran jumlah artikel
penelitian di bidang komunikasi resiliensi dari tahun 2019 hingga
2023. Terjadi peningkatan signifikan pada tahun 2020 dengan 11
artikel, kemungkinan dipicu oleh dampak pandemi yang
mendorong kajian terkait resiliensi individu dan komunitas.
Setelah sedikit menurun pada tahun 2021 dan 2022, jumlah

Ghana I 1
Singapura I 1

Indonesia I 1

China . 3
Australia .2

Afrika Selatan I 1

0 10 20 30 40 50
artikel melonjak tajam pada tahun 2023 hingga mencapai 23
artikel. Lonjakan ini menunjukkan meningkatnya perhatian

akademik terhadap peran komunikasi dalam membangun
resiliensi di tengah berbagai krisis sosial dan global.

Gambar 3 Jumlah Publikasi Per Negara

Pada Gambar 3 menunjukkan bahwa Amerika Serikat
mendominasi secara signifikan dengan 44 artikel, menandakan
bahwa penelitian mengenai komunikasi dan resiliensi paling
banyak berkembang dan dipublikasikan oleh institusi atau
peneliti dari negara tersebut. Dominasi ini dapat dikaitkan dengan
banyaknya sumber daya penelitian, perhatian terhadap isu-isu
sosial, serta pengaruh global dari jurnal akademik berbasis di
Amerika. Sementara itu, negara-negara lain seperti China (3
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artikel) dan Australia (2 artikel) menunjukkan kontribusi yang
lebih kecil, namun tetap memberikan andil dalam pengembangan
wacana global mengenai resiliensi dan komunikasi.

Negara-negara lain seperti Ghana, Singapura, Indonesia,
dan Afrika Selatan masing-masing hanya berkontribusi 1 artikel,
yang menunjukkan bahwa kajian ini masih sangat terbatas di
wilayah Global South atau negara berkembang. data ini
mengindikasikan bahwa kajian komunikasi dan resiliensi masih
sangat didominasi oleh perspektif dan konteks dari negara maju,
terutama Amerika Serikat. Hal ini membuka peluang bagi peneliti
di negara-negara berkembang untuk memperluas kontribusi
ilmiah mereka, khususnya dengan menghadirkan konteks lokal
dan pengalaman komunitas yang lebih beragam dalam literatur
akademik global.

Selanjutnya Pada Gambar 4, dapat dilihat bahwa Covid-19
merupakan tema paling dominan, dibahas dalam 19 artikel,
mencerminkan tingginya urgensi dan relevansi isu ini dalam studi
resiliensi selama dan setelah pandemi. Disusul oleh tiga tema
yang sama-sama mendapat perhatian cukup besar, yakni
Pengalaman Sulit, Beban Relasi, dan Stres, masing-masing
dengan 6 artikel. Tema-tema ini menunjukkan bahwa tekanan
psikologis dan relasional menjadi aspek penting dalam membahas
resiliensi individu dan komunitas. Selain itu, isu Bias Gender dan
Penyakit dibahas dalam 4 artikel, sedangkan Keterasingan
muncul dalam 3 artikel, menandakan pentingnya dimensi
identitas, kesehatan, dan keterhubungan sosial dalam proses
membangun resiliensi. Tema Bencana hanya dibahas dalam 2
artikel, sementara HIV/AIDS, Imigran, dan Ancaman masing-
masing hanya disebut dalam 1 artikel, menunjukkan bahwa isu-
isu ini belum menjadi perhatian utama dalam literatur komunikasi
dan resiliensi, atau masih membutuhkan eksplorasi lebih lanjut.
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Gambar 4 Gangguan dalam Kajian Komunikasi dan Resiliensi

B. Komunikasi membantu individu dalam menghadapi stres,

trauma, dan tantangan pribadi.
Jaringan komunikasi dan dukungan sosial

Memiliki jaringan komunikasi dan dukungan sosial yang kuat
terbukti menjadi faktor penting dalam membangun resiliensi
individu, terutama ketika menghadapi tekanan, stres, atau situasi
krisis. Dukungan ini tidak hanya terbatas pada aspek emosional,
seperti empati, perhatian, dan rasa aman, tetapi juga mencakup
dukungan informasi berupa nasihat, saran, atau perspektif baru,
serta dukungan instrumental yang bersifat praktis seperti bantuan
materi atau tenaga. Keluarga, teman, dan komunitas berperan
sebagai sumber daya sosial yang memperkuat kemampuan
individu untuk berpikir jernih, mengambil keputusan, dan merasa
tidak sendiri. Keberadaan sistem dukungan ini membantu
menurunkan risiko gangguan psikologis dan mempercepat
pemulihan dari situasi sulit. Selain itu, komunikasi yang terbuka
dalam jaringan sosial memungkinkan individu untuk
mengekspresikan perasaan, menerima validasi, dan membentuk
makna baru dari pengalaman mereka. Dengan demikian,
hubungan sosial yang sehat dan komunikatif merupakan fondasi
penting dalam membangun resiliensi  psikososial yang
berkelanjutan (Denes et al., 2023; Dhillon & Lambertz-Berndt,
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2023; Kuang et al., 2023; Scharp et al., 2021; Thompson et al.,
2023)
Menciptakan makna dan mereframing situasi

Kemampuan individu untuk menciptakan makna positif
dari pengalaman hidup yang penuh tekanan dan trauma
merupakan kunci penting dalam proses membangun resiliensi
psikologis. Melalui proses meaning-making dan reframing,
individu dapat menafsirkan kembali peristiwa sulit bukan sebagai
beban semata, melainkan sebagai bagian dari perjalanan hidup
yang memperkaya dan memperkuat Kkarakter. Reframing
memungkinkan individu melihat sisi lain dari pengalaman,
menemukan pelajaran berharga, serta membangun narasi diri
yang lebih konstruktif. Ketika seseorang mampu mengubah cara
pandang terhadap peristiwa traumatis, mereka cenderung
memiliki harapan, kepercayaan diri, dan motivasi untuk
melanjutkan hidup secara lebih sehat. Proses ini juga membantu
mengurangi perasaan tidak berdaya dan memperkuat kontrol diri
atas respons emosional. Dalam konteks komunikasi resiliensi,
kemampuan ini sering kali didukung oleh interaksi yang reflektif,
dialog yang empatik, dan lingkungan yang memungkinkan
ekspresi diri secara terbuka. Dengan demikian, membentuk
makna positif dari pengalaman hidup menjadi landasan kuat
dalam memulihkan diri dan tumbuh dari keterpurukan (T. D.
Afifi, Zamanzadeh, et al., 2020; Fanari et al., 2023; Horstman et
al., 2023; Ihm & Lee, 2023; Turner et al., 2022).

Mengelola dan mengekspresikan emosi

Kemampuan individu dalam mengelola dan
mengekspresikan emosi secara sehat merupakan aspek penting
dalam membangun resiliensi. Beberapa studi menekankan bahwa
resiliensi tidak berarti menolak atau menekan emosi negatif,
melainkan menerima kehadirannya sebagai bagian alami dari
pengalaman manusia. Individu yang tangguh mampu mengakui
rasa sedih, marah, atau kecewa tanpa membiarkannya menguasai
pikiran dan tindakan mereka. Mereka tetap dapat berfungsi secara
produktif meskipun berada dalam tekanan emosional.

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 JAKARTA 200




PROMEDIA, (PUBLIC RELATION DAN MEDIA KOMUNIKASI) ISSN

2460-9633, Volume Ke-11 No. 1, 2025, Mardiansyah, Komunikasi sebagai Katalis ,
hal - hal 1-28

Kemampuan ini mencerminkan kecerdasan emosional yang
tinggi, di mana seseorang dapat mengidentifikasi, memahami,
dan mengatur emosi untuk mendukung pengambilan keputusan
yang bijak dan menjaga hubungan sosial yang sehat. Dalam
konteks komunikasi resiliensi, ekspresi emosi yang tepat juga
membantu menciptakan koneksi interpersonal yang lebih kuat,
memfasilitasi dukungan sosial, dan mencegah akumulasi stres
berkepanjangan. Oleh karena itu, pengelolaan emosi yang adaptif
menjadi salah satu fondasi utama dalam perjalanan menuju
pemulihan dan pertumbuhan pasca krisis (Craig et al., 2020;
Venetis et al., 2020).

Pemeliharaan identitas dan harapan

Memelihara identitas diri yang positif dan mempertahankan
harapan terhadap masa depan merupakan elemen krusial dalam
membangun resiliensi individu saat menghadapi kesulitan dan
trauma. ldentitas yang kuat memberikan pijakan psikologis yang
stabil, membantu individu mengenali nilai-nilai, peran, serta
tujuan hidupnya, meskipun sedang berada dalam situasi penuh
ketidakpastian. Sementara itu, harapan berfungsi sebagai
kekuatan motivasional yang mendorong individu untuk tetap
bergerak maju, percaya akan kemungkinan perubahan, dan tidak
terjebak dalam keputusasaan. Ketika individu mampu melihat
masa depan sebagai sesuatu yang masih dapat diupayakan,
mereka akan lebih berani mengambil langkah-langkah pemulihan
dan mempertahankan semangat hidup. Dalam konteks
komunikasi resiliensi, narasi tentang diri yang positif dan
ekspresi harapan sering muncul dalam percakapan bermakna
dengan orang lain, baik melalui cerita, doa, maupun afirmasi
sosial. Hal ini menunjukkan bahwa identitas dan harapan bukan
hanya faktor internal, tetapi juga dipengaruhi dan diperkuat oleh
lingkungan sosial yang suportif (Craig et al., 2020; Dhillon &
Lambertz-Berndt, 2023; Dorrance-Hall & Scharp, 2021; Goldie
et al., 2023; Horstman et al., 2023; Jiang et al., 2022; King et al.,
2023; Luu, 2021; Thompson et al., 2023; Tian & Bush, 2020).
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Resiliensi dan dukungan keluarga

Keluarga, khususnya orang tua dan pasangan, memainkan
peran sentral dalam mendukung resiliensi individu saat
menghadapi stres dan tantangan hidup. Dalam berbagai kajian,
keluarga dipandang sebagai sistem pendukung utama yang
menyediakan rasa aman, cinta tanpa syarat, serta validasi
emosional yang sangat dibutuhkan individu dalam situasi sulit.
Ketika keluarga mampu menunjukkan empati, komunikasi yang
terbuka, dan respons yang adaptif terhadap tekanan, hal ini tidak
hanya membantu individu dalam mengelola emosi, tetapi juga
memperkuat rasa kebermaknaan hidup dan harga diri. Orang tua
yang suportif dapat membentuk fondasi psikologis yang kuat
sejak masa kanak-kanak, sementara pasangan yang responsif
dapat menjadi tempat berlabuh dalam menghadapi beban
kehidupan dewasa. Resiliensi kolektif dalam keluarga turut
mendorong individu untuk tetap bertahan, beradaptasi, bahkan
berkembang dalam masa krisis (Afifi et al., 2023; T. D. Afifi,
Callejas, et al., 2020; T. D. Afifi, Zamanzadeh, et al., 2020;
Boumis et al., 2023; Jiang et al., 2022; LaFreniere, 2022; Mazur
et al., 2023; Roeder & Bisel, 2023; Zhou et al., 2021).

C. Peran komunikasi dalam  membangun resiliensi
Komunitas

Komunikasi risiko dan kesiapsiagaan bencana

Komunikasi  diidentifikasi sebagai elemen kunci dalam
penyebaran informasi risiko dan peningkatan kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi bencana. Komunikasi yang efektif
memungkinkan masyarakat memahami potensi ancaman,
mengambil langkah preventif, serta merespons secara tepat saat
terjadi krisis. Peran ini semakin strategis di era digital, di mana
media sosial dan berbagai platform digital digunakan sebagai
saluran utama untuk menyampaikan peringatan dini, edukasi
kebencanaan, serta koordinasi bantuan. Platform-platform ini
mampu menjangkau masyarakat secara luas dan real-time,
sehingga mempercepat alur informasi dan memperkuat respons
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kolektif. Selain itu, komunikasi berbasis digital juga
memungkinkan partisipasi publik dalam menyebarluaskan
informasi yang kredibel dan saling mendukung secara emosional
di tengah situasi darurat. Oleh karena itu, komunikasi tidak hanya
berfungsi sebagai media informasi, tetapi juga sebagai instrumen
pemberdayaan masyarakat agar lebih tangguh dan siap
menghadapi potensi bencana (Kuang et al., 2022).

Partisipasi dan keterlibatan komunitas

Komunikasi berperan vital dalam membangun koordinasi
dan Kkolaborasi antar anggota masyarakat saat menghadapi
tantangan bersama. Melalui komunikasi yang terbuka dan
partisipatif, komunitas dapat saling berbagi informasi,
menyatukan visi, serta merancang strategi kolektif untuk
meningkatkan resiliensi. Tingkat keterlibatan komunitas yang
tinggi sering kali ditandai dengan dialog yang intensif,
musyawarah bersama, dan gotong royong dalam tindakan nyata.
Komunikasi ini memperkuat rasa kepemilikan bersama terhadap
masalah yang dihadapi, sehingga solusi yang dihasilkan pun lebih
inklusif dan berkelanjutan. Dengan demikian, komunikasi
menjadi fondasi bagi solidaritas dan ketangguhan komunitas (Lee
et al., 2022).

Jaringan dukungan sosial dan kerelawanan

Komunikasi berfungsi sebagai penghubung utama dalam
membentuk jaringan dukungan sosial dan kerelawanan yang
responsif terhadap situasi bencana dan krisis. Melalui komunikasi
yang efektif, masyarakat dapat mengoordinasikan upaya bantuan,
menyebarkan informasi penting, dan memobilisasi sumber daya
secara cepat dan tepat sasaran. Organisasi masyarakat dan
lembaga keagamaan sering menjadi titik pusat komunikasi,
berperan sebagai simpul informasi dan pengorganisasian relawan.
Mereka menjembatani kebutuhan warga dengan dukungan yang
tersedia, memperkuat solidaritas sosial, serta memastikan bahwa
bantuan yang diberikan menjangkau kelompok paling rentan.
Kolaborasi ini mempercepat proses pemulihan dan memperkuat
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resiliensi komunitas secara keseluruhan (Gerhart et al., 2016;
Rogers et al., 2016).

Respon terkoordinasi pascabencana

Komunikasi memegang peranan krusial dalam memastikan
respons pascabencana yang terkoordinasi antar berbagai
kelompok, lembaga pemerintah, dan organisasi kemasyarakatan.
Ketika informasi disampaikan secara jelas, akurat, dan tepat
waktu, proses pemulihan dapat berlangsung lebih terstruktur dan
efisien. Komunikasi yang baik membantu menghindari tumpang
tindih bantuan, memetakan kebutuhan secara tepat, serta
memperkuat transparansi dan akuntabilitas dalam distribusi
sumber daya. Selain itu, komunikasi juga memperkuat partisipasi
masyarakat dalam proses rekonstruksi, memastikan bahwa suara
dan kebutuhan mereka diakomodasi. Dengan demikian,
komunikasi bukan hanya alat pertukaran informasi, tetapi juga
sarana membangun kepercayaan dan kolaborasi yang
berkelanjutan dalam pemulihan pascabencana (Gerhart et al.,
2016; Kingsford et al., 2022).

Peran media dan influencer

Media massa dan influencer atau tokoh masyarakat
memainkan peran strategis dalam model komunikasi publik,
khususnya dalam membangun kesadaran dan respons kolektif
terhadap krisis dan bencana. Dengan jangkauan luas dan
pengaruh yang kuat, mereka mampu menyebarluaskan informasi
secara cepat, menarik perhatian publik, serta mendorong
keterlibatan masyarakat dalam aksi solidaritas dan bantuan
kemanusiaan. Media massa menyediakan ruang bagi penyebaran
informasi yang kredibel, sementara tokoh masyarakat mampu
menjembatani pesan-pesan penting dengan pendekatan yang lebih
personal dan emosional. Kolaborasi antara keduanya menjadi
kekuatan dalam membentuk opini publik, memperkuat respons
sosial, serta mempercepat proses pemulihan di tingkat komunitas
(Geary et al., 2023).
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan temuan temuan diatas, berikut adalah
simpulan secara terperinci mengenai peran komunikasi dalam
membangun resiliensi  (resilience). Pada level individu,
komunikasi membantu orang untuk mengatasi berbagai tantangan
pribadi seperti stres, trauma, dan krisis. Jaringan komunikasi serta
dukungan sosial yang kuat, baik dari keluarga, teman, maupun
komunitas, sangat membantu individu dalam mengelola tekanan
hidup. Dukungan ini mencakup dukungan emosional, informasi,
maupun praktis/instrumental yang memungkinkan individu untuk
tetap tegar. Selain itu, kemampuan menciptakan makna positif
dan menata ulang perspektif juga kunci resiliensi individu, karena
memungkinkan individu untuk terus bangkit dan maju ke depan
meskipun mengalami kesulitan. Kemampuan mengelola dan
mengekspresikan emosi, baik positif maupun negatif, juga
disebut penting, termasuk menerima emosi negatif sekaligus tetap
bersikap produktif. Memelihara identitas diri dan harapan juga
membantu individu mempertahankan kemampuannya untuk pulih
dari trauma. Selain itu, resiliensi dan dukungan dari anggota
keluarga seperti orang tua dan pasangan juga berperan besar
dalam memperkuat resiliensi individu.

Sementara itu, pada level komunitas, komunikasi berperan
dalam membangun resiliensi dan kapasitas menghadapi tantangan
kolektif seperti bencana. Contohnya, komunikasi risiko dan
informasi  kesiapsiagaan penting untuk disebarluaskan di
masyarakat agar lebih siap menghadapi bencana. Komunikasi
juga memungkinkan Kketerlibatan dan partisipasi masyarakat
dalam upaya kolektif menghadapi krisis. Selain itu, melalui
komunikasi, jaringan dukungan sosial dan kerelawanan dapat
terbentuk di komunitas untuk saling membantu saat Kkrisis.
Koordinasi respon pascabencana juga menjadi lebih efektif
melalui komunikasi antar berbagai pihak. Media massa dan
influencer juga memainkan peran kunci dalam penyebarluasan
informasi krisis dan pengorganisasian bantuan bagi masyarakat
terdampak.

Saran
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Berdasarkan temuan dari studi yang dikaji, penelitian
lebih lanjut sangat dianjurkan untuk memperkaya pemahaman
kita tentang peran komunikasi dalam membangun resiliensi.
Beberapa area kunci yang perlu dieksplorasi lebih detail
mencakup: pemanfaatan teknologi digital dan media social
terutama kajian ilmu komunikasi di Indonesia masing sangat
minim eksplotasi di bidang ini, studi kuantitatif dan campuran
untuk pengujian hipotesis, peran komunikasi lintas budaya,
desain longitudinal, serta aplikasi keragaman teori dan konsep
komunikasi. Dengan memperluas cakupan metodologi, konteks,
dan landasan teori penelitian di area ini, wawasan Yyang
didapatkan akan semakin komprehensif. Temuan-temuan tersebut
selanjutnya dapat diterjemahkan ke dalam pengembangan
intervensi dan kebijakan komunikasi untuk meningkatkan
resiliensi masyarakat.
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